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ABSTRAK: Kegiatan bersih-bersih di lingkungan kampus merupakan bentuk pengabdian 

mahasiswa terhadap kampus untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan ekosistem. Sungai 

memiliki peran vital sebagai air bersih dan habitat biota air, namun sering tercemar sampah limbah. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan edukatif dan kolaboratif untuk mengubah perilaku 

mahasiswa terhadap sungai. Dalam pengabdian ini, target luaran meliputi peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya kebersihan sungai dan perbaikan kondisi ekosistem sungai 

setempat. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini untuk meningkatkan kebersihan lingkungan sungai, 

sehingga tercipta lingkungan sungai yang bersih agar terhindar dari jenis-jenis penyakit. Metode 

yang di gunakan adalah metode Participatory Action Research (PAR), yaitu suatu metode yang 

harus langsung berkontribusi dengan suatu pihak untuk mengidentifikasi suatu masalah, 

merencanakan kegiatan, dan melakukan kegiatan. Gotong royong membersihkan sungai 

memperlihatkan adanya peningkatan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan sungai, sejalan 

dengan temuan sebelumnya bahwa aktifitas pembersihan sungai dapat meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Simpulan menunjukkan bahwa kegiatan ini mencapai target luaran, dengan 

rekomendasi agar kegiatan lanjutan terus digulirkan untuk menjaga kualitas ekosistem air. 

 

Kata Kunci: Ekosistem Air, Gotong Royong, Kebersihan Lingkungan, Kepedulian Mahasiswa, 

Kesadaran Masyarakat, Pembersihan Sungai. 

 

ABSTRACT: The campus cleanup activity is a form of student community service aimed at raising 

environmental and ecosystem awareness. Rivers play a vital role as clean water sources and 

habitats for aquatic life, but are often polluted by waste. This situation demonstrates the need for an 

educational and collaborative approach to changing student behavior toward rivers. This 

community service initiative's output targets include increasing public awareness of the importance 

of river cleanliness and improving the condition of the local river ecosystem. The goal of this activity 

is to improve river cleanliness, thereby creating a clean river environment that is free from various 

diseases. The method used is Participatory Action Research (PAR), a method that requires direct 

involvement with a party in identifying a problem, planning activities, and implementing them. The 

river cleanup effort demonstrated increased public awareness of river cleanliness, consistent with 

previous findings that river cleanups can increase environmental awareness. The conclusion 

indicates that this activity achieved its output targets, with recommendations for continued activities 

to maintain the quality of the aquatic ecosystem. 

 

Keywords: Water Ecosystem, Mutual Cooperation, Environmental Cleanliness, Student 

Awareness, Public Awareness, River Cleanup. 
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PENDAHULUAN  

Kesadaran masyarakat dalam membuang sampah masih tergolong rendah, 

sehingga masih banyak ditemukan perilaku membuang sampah sembarangan, 

khususnya ke sungai. Beberapa sungai kerap dijadikan sebagai tempat pembuangan 

sampah karena dianggap praktis dan mudah, meskipun tindakan tersebut 

menimbulkan pencemaran lingkungan dan mengganggu keberlangsungan 

kehidupan masyarakat sekitar. Kondisi ini perlu segera ditangani karena berdampak 

buruk terhadap ekosistem sungai serta kesehatan manusia. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan menyediakan Tempat Penampungan Sementara 

(TPS) sebagai fasilitas awal sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang, 

pengolahan, atau tempat pengolahan sampah terpadu, disertai dengan peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan (Barru 

& Pawarangan, 2018). Membangun sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi 

dan mudah diakses merupakan langkah krusial untuk memutus mata rantai 

kebiasaan buruk yang telah mengakar, sekaligus memulihkan fungsi ekologis 

sungai sebagai sumber kehidupan, bukan sebagai tempat pembuangan akhir. 

Dalam ekosistem kampus yang seharusnya menjadi pusat peradaban, 

paradigma pengelolaan sampah masih sering terabaikan. Dalam lingkup kampus ini 

mayoritas dari warganya memiliki kebiasaan membuang sampah sembarangan, 

terutama di sungai. Hal itu disebabkan dari kurangnya fasilitas yang mendukung 

seperti tempat pembakaran sampah. Peningkatan kesadaran ini dapat didukung 

dengan inisiatif penyediaan tempat sampah (Rohma et al., 2025) dan pemasangan 

himbauan larangan membuang sampah sembarangan (Sa’diyah et al., 2025). 

Akibatnya, lingkungan masyarakat menjadi kotor, dan sungai-sungai dijadikan 

sasaran tempat pembuangan sampah. Sungai jadi mampet karena sampah yang 

menumpuk di tepi serta di tengah sungai yang menyebabkan air sungai tidak 

mengalir. Kondisi seperti ini dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat dan 

menimbulkan penyakit serta merusak ekosistem sungai. Menerapkan pola hidup 

bersih dan sehat dapat dimulai dengan menciptakan lingkungan yang sehat. 

Lingkungan yang sehat ditandai dengan kondisi rumah dan area sekitar rumah yang 

sehat (Barru & Pawarangan, 2018). 

Mengadakan kegiatan gotong royong bertujuan untuk meningkatkan rasa 

kepedulian di kalangan masyarakat. Kegiatan gotong royong ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, memperkuat solidaritas antarwarga, 

serta menciptakan lingkungan yang bersih dan rapi. Kesadaran akan kebersihan 

dapat dibangun melalui kerja bakti masyarakat (Lidyawati et al., 2024), dan gotong 

royong telah terbukti mampu memperkuat solidaritas dalam kehidupan 

bermasyarakat (Ramadhan et al., 2024). Namun, menciptakan lingkungan yang 

bersih, rapi, dan nyaman dipandang bukanlah hal yang mudah (Rahmayanti et al., 

2022). Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan gotong royong sangat bergantung 

pada kuatnya modal sosial yang terbangun sebagai fondasi bagi tumbuh dan 

berkembangnya kebiasaan menjaga kebersihan menjadi budaya yang 
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berkelanjutan. Partisipasi aktif seluruh warga menjadi kunci utama agar kegiatan 

gotong royong dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang optimal. 

Kesadaran masyarakat tentang dampak negatif membuang sampah ke 

sungai sangat penting untuk mencegah pencemaran dan kerusakan ekosistem air. 

Pendidikan lingkungan dan sosialisasi mengenai bahaya pencemaran sungai dapat 

membantu mengubah perilaku masyarakat serta meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan sungai. Sosialisasi dapat dikombinasikan dengan kreativitas, seperti 

pembuatan papan himbauan dan program daur ulang untuk mewujudkan 

lingkungan yang lebih hijau (Masrifah et al., 2024). Rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai sering disebabkan oleh minimnya 

edukasi dan fasilitas pendukung seperti tempat pembuangan sampah, sehingga 

sungai masih kerap dijadikan tempat pembuangan sampah yang akhirnya 

mencemari lingkungan sekitar. Edukasi yang efektif, termasuk sosialisasi dampak 

pencemaran serta peningkatan fasilitas kebersihan, sangat diperlukan untuk 

membentuk perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat (Anggraheni et al., 2020). 

Sampah yang berasal dari sungai lalu terbawa ke laut akan berdampak pada 

keindahan serta kebersihan laut pencemaran laut dapat menjadi sumber penyakit, 

mencemari air dan tanah, merusak lingkungan, dan mempengaruhi pariwisata. 

Inovasi daur ulang sampah, seperti mengolahnya menjadi ecobrick untuk barang 

bermanfaat (Putri et al., 2025; Wanti et al., 2025), dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi aliran sampah ke sungai dan laut. Sebagian masyarakat kurang 

memiliki kesadaran akan kebersihan lingkungan dan membuang sampah (baik cair 

maupun padat) ke laut, sehingga membahayakan kesehatan warga masyarakat. 

Sampah yang berasal dari sungai lalu terbawa ke laut akan berdampak pada 

keindahan (Anggraheni et al., 2020). 

Kegiatan gotong royong dalam membersihkan lingkungan sungai bukan 

hanya sekadar kerja bakti, tetapi juga berfungsi sebagai medium efektif untuk 

menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Aksi 

bersih sungai telah terbukti menjadi metode pengabdian yang efektif untuk 

perbaikan ekosistem lokal (Arifin et al., 2025). Dengan keterlibatan langsung warga 

dalam aksi bersih-bersih, masyarakat terdorong untuk lebih peduli terhadap kondisi 

lingkungan sekitarnya dan mencintai kebersihan sungai secara berkelanjutan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong tidak hanya bertujuan untuk 

membersihkan sungai secara fisik, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter 

yang meningkatkan kesadaran lingkungan serta nilai gotong royong di masyarakat. 

Pendekatan serupa juga diterapkan dalam revitalisasi taman untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan dan sosial (Putri et al., 2024), serta dalam program penghijauan 

sebagai upaya pelestarian dan pemberdayaan (Satria et al., 2024; Ummah et al., 

2024). Oleh karena itu, sangat penting untuk mengambil tindakan pencegahan dan 

edukasi yang melibatkan semua elemen masyarakat dalam merawat sungai dan 

lingkungan sekitarnya agar tetap bersih dan lestari (Dari et al., 2024). 

Tujuan dilaksanakan kegiatan gotong royong membersihkan sungai ini 

untuk meningkatkan kebersihan lingkungan sungai, sehingga tercipta lingkungan 

sungai yang bersih yang terbebas dari tumpukan sampah, dapat terhindar dari jenis-

jenis penyakit, terhindar dari banjir, ekosistem air bisa hidup dan tidak terkena zat 
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kimia yang terdapat pada sampah, dan lingkungan sekitar sungai tidak kumuh agar 

tidak mengurangi keindahan sungai.  

 

METODE 

Perencanaan kegiataan membersihkan sungai ini dimulai dengan 

mengkoordinasi seluruh masyarakat dan seluruh mahasiswa untuk ikut bergotong 

royong. Seluruh mahasiswa meminta dukungan dari setiap masyarakat untuk 

terlibat dalam gotong royong ini dan turut serta dalam kegiatan tersebut untuk 

menciptakan kehidupan sungai yang bersih. Kegiataan gotong royong mengadopsi 

menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), yaitu suatu metode 

yang harus langsung berkontribusi dengan suatu pihak untuk mengindetifikasi 

masalah, merencanakan kegiatan, melakukan kegiatan, serta melakukan evaluasi 

dan refleksi bersama. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan perubahan 

nyata yang bermanfaat bagi masyarakat sekaligus meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam memecahkan masalah secara mandiri. 

Kegiatan gotong royong dimulai dengan mengajak seluruh masyarakat 

untuk berkontribusi untuk melaksanakan aksi gotong royong membersihkan 

lingkungan sungai yang kotor akibat sering menjadi tempat membuang sampah 

sembarangan yang berlokasi di sekitar kampus. Kesadaran masyarakat masih 

kurang terhadap kebersihan sungai, masih banyak masyarakat yang membuang 

sampah pada sungai. Pelaksanaan kegiatan gotong royong ini melibatkan 

serangkaian langkah. Pertama-tama, harus memilih waktu yang pas untuk memulai 

kegiatan agar bisa terlaksana secara maksimal. Kedua, semua orang yang 

berkontribusi dalam kegiatan tersebut memiliki alat kebersihan, perlengkapan 

keselamatan, dan logistik. Ketiga, membagi tugas secara merata dan sesuai 

kemampuan masing-masing, dan menentukan penanggung jawab agar kegiatan 

lebih terarah. 

Kegiatan gotong royong berfungsi agar kesehatan lingkungan sungai lebih 

terawat. Melalui strategi ini, metode Participatory Action Research (PAR) tidak 

hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga memupuk kesadaran masyarakat 

agar lebih merawat kesehatan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya menjadi ajang kegiatan gotong royong, tetapi juga menjadi ajang untuk 

memupuk rasa kebersamaan dalam masyarakat di sekitar kampus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa turut serta dalam 

membantu membersihkan lingkungan sungai dilakukan secara tertib. Kegiatan 

gotong royong membersihkan sungai ini dilaksanakan oleh semua mahasiswa 

berkolaborasi dengan masyarakat. Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

turut serta dalam mensukseskan kegiatan gotong royong serta mewujudkan 

bersihnya lingkungan sungai. Sasaran yang di harapkan adalah terjalinnya 

silaturrahmi antara masyarakat dengan mahasiswa kampus, sekaligus membentuk 

nilai-nilai solidaritas yang tinggi. Solidaritas adalah rasa kebersamaan, kepedulian, 

dan saling mendukung antara individu atau kelompok. Solidaritas muncul ketika 

orang-orang merasa terikat oleh tujuan, nilai, atau pengalaman yang sama, sehingga 

mereka mau membantu satu sama lain. 
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Kegiatan gotong royong ini menggunakan metode Participatory Action 

Research (PAR), karena mahasiswa memerlukan pendekatan kepada masyarakat 

untuk menjaga kebersihan lingkungan sungai agar tetap bersih supaya tidak 

menjadi sarang penyakit dan rusaknya ekosistem air. Kurangnya kesadaran 

masyarakat yang selalu membuang sampah ke sungai yang menyebabkan sungai 

menjadi kotor. 

Ketercapaian kegiatan gotong royong sudah sangat memuaskan, jika dilihat 

dari kegiatan gotong royong yang di selenggarakan oleh mahasiswa dengan 

ditunjukkan oleh antusiasme masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

kegiatan gotong royong sudah tercapai dengan lancar. Pengabdian masyarakat 

mencakup penjelasan tentang dinamika proses pendampingan, termasuk ragam 

kegiatan yang dilaksanakan, bentuk-bentuk aksi yang bersifat teknis, atau program 

aksi untuk memecahkan masalah komunitas. Selain itu, menjelaskan munculnya 

perubahan sosial yang diharapkan, seperti kemungkinan timbulnya pranata baru, 

perubahan perilaku, munculnya pemimpin lokal, dan terciptanya kesadaran baru 

menuju transformasi sosial dan sebagainya.  

Breafing Kebersamaan dalam Melestarikan Lingkungan Kolaborasi 

Mahasiswa dan Masyarakat 

Kegiatan kerja bakti ini memberikan sejumlah hasil positif bagi masyarakat. 

Melalui kerja bakti yang dilakukan secara rutin, kepedulian warga terhadap 

kebersihan lingkungan meningkat, karena mereka menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan sehat. Selain itu, kerja bakti juga 

memperkuat rasa kebersamaan dan gotong royong, karena kegiatan membersihkan 

lingkungan secara bersama-sama mampu mempererat hubungan antar warga dan 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan tempat tinggal. Dampak lain 

yang terlihat adalah kondisi lingkungan menjadi lebih tertata dan bebas dari 

sampah, mengingat kerja bakti membantu mengurangi sampah berserakan, 

memperbaiki saluran air, serta menjaga area publik tetap bersih.  

Kegiatan gotong royong antara mahasiswa dan masyarakat berjalan dengan 

semangat tinggi dan kerjasama yang erat. Selain membersihkan lingkungan sungai, 

kegiatan ini juga mempererat silaturahmi dan rasa kebersamaan. Sinergi ini 

diharapkan menjadi contoh pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya 

gotong royong, serta mendorong kesadaran kolektif untuk menjaga lingkungan 

bersih dan nyaman untuk sekarang dan generasi mendatang. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Upacara Pagi. 
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Upacara pembukaan kegiatan aksi gotong royong dilaksanakan dengan 

sukses. Dalam suasana yang tertib dan penuh disiplin, mahasiswa dan masyarakat 

berbaris rapi di lapangan sebelum melakukan kegiatan gotong royong untuk 

membersihkan lingkungan sungai. Sebelum melakukan gotong royong, semua 

masyarakat dan mahasiswa diberi tugas masing-masing agar tidak ada yang diam 

saja tanpa melakukan kegiatan. Dampaknya, termasuk peningkatan kebersihan 

lingkungan dan perbaikan kondisi umum desa, serta memperkuat ikatan sosial 

antarwarga (Hamzah et al., 2023). Tujuan utama dari kegiatan kolaborasi masih 

belum tercapai dan mahasiswa beserta masyarakat membagi tugas untuk 

melaksanakan kegiatan kolaborasi. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pembagian Makan Siang. 

 

Semua masyarakat dan mahasiswa tampak berkerumun dan mengantri 

untuk mengambil jatah makanan mereka, sehingga menciptakan suasana yang 

padat namun tertib. Momen ini menjadi sarana refleksi dan penguatan solidaritas, 

memperkuat ikatan sosial. Program pengabdian masyarakat meningkatkan 

partisipasi mahasiswa dan memastikan proyek berjalan sesuai prinsip kolaboratif, 

terutama dalam mengoptimalkan kebersihan untuk kesadaran kesehatan 

masyarakat (Hambali et al., 2023). Kegiatan kerja bakti membersihkan sungai ini 

memberikan kontribusi langsung terhadap penurunan jumlah sampah di kawasan 

permukiman, menjaga kelancaran saluran air, serta meminimalkan potensi 

munculnya penyakit yang bersumber dari lingkungan yang kotor. Melalui 

pembersihan rutin, area publik menjadi lebih tertata dan sehat, sehingga kualitas 

lingkungan secara keseluruhan mengalami peningkatan. Tujuan utama telah 

tercapai berkat kolaborasi masyarakat dan mahasiswa. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Makan Siang. 
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Semua mahasiswa dan masyarakat tampak sedang asyik menyantap 

makanan yang diberi oleh petugas konsumsi. Momen ini bukan hanya sekedar 

mengisi perut, tetapi juga sebagai ajang sosialisasi. Remaja yang makan makanan 

yang sehat dan bergizi cenderung memiliki konsentrasi dan hasil belajar yang lebih 

baik dari pada remaja yang tidak makan makanan ini (Malik et al., 2023; 

Safnowandi, 2024). Kegiatan gotong royong membersihkan sungai ini tidak hanya 

berfungsi sebagai aktivitas membersihkan lingkungan, tetapi juga berperan sebagai 

sarana memperkuat interaksi sosial, meningkatkan solidaritas antarwarga, dan 

membentuk kebiasaan kolektif dalam menjaga kebersihan. Kegiatan gotong royong 

berkontribusi pada pembangunan perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan, 

karena masyarakat menjadi lebih sadar dan terlibat dalam menjaga kualitas 

lingkungan tempat tinggal mereka. Tujuan utama telah tercapai berkat kolaborasi 

masyarakat dan mahasiswa. 

Aksi Kolaborasi Mahasiswa dan Masyarakat dalam Menjaga Lingkungan 

Kegiatan kolaborasi mahasiswa dan masyarakat dalam melakukan bersih-

bersih sungai dan jalan. Semua elemen masyarakat sangat antusias mengikuti 

kegiatan tersebut, masyarakat dan mahasiswa memulai bersih-bersih dari 

memunguti sampah di jalanan dan juga turun ke sungai. Diharapkan dapat 

terjalinnya silaturahmi antara seluruh elemen masyarakat dan juga mahasiswa. 

Kegiatan kerja bakti atau gotong royong yang melibatkan mahasiswa dan 

masyarakat dengan antusias yang tinggi ini berperan besar dalam mempererat 

hubungan sosial, serta memperkuat silaturahmi antar warga dan mahasiswa. 

Melalui kerja sama dalam membersihkan lingkungan secara bersama-sama, rasa 

persaudaraan, solidaritas, dan kepedulian sosial semakin tumbuh, menciptakan 

kehidupan sosial yang harmonis dan saling mendukung. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Bersih-bersih Area Tepi Sungai. 

 

Pembersihan diawali dengan membersihkan area tepi sungai, dimana terdapat 

sampah yang berserakan dan rumput. Di sini para masyarakat dan mahasiswa 

bersatu untuk membersihkan sampah dan rumput berserakan di tepi sungai. Para 

mahasiswa dan masyarakat terlihat bekerja keras membersihkan sampah dan 

rumput, beberapa mahasiswa dan masyarakat menggunakan sarung tangan yang 

sesuai dengan kegiatan kebersihan. Masih adanya masyarakat yang bermukim di 

sekitar bantaran Sungai Karang Mumus menyebabkan kualitas sungai semakin 

buruk, dimana banyak penduduk yang melakukan kegiatan Mandi, Cuci, Kakus 

(MCK) di sungai, sehingga menyebabkan pencemaran air ke sungai, karena 
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masuknya limbah domestik ke dalam perairan (Saputra & Manuaba, 2021). Tujuan 

utama dari kegiatan kolaborasi masih belum tercapai dan masyarakat terus berlanjut 

membersihkan area tepi sungai. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Bersih-bersih Area dalam Sungai. 

 

Pembersihan sungai tidak hanya dilakukan pada permukaan, tetapi juga 

mencakup area dalam sungai dengan membersihkan rumput liar dan ilalang yang 

tumbuh lebat, karena vegetasi yang tidak terkendali dapat menghambat aliran air 

serta menjadi sarang penyakit. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembersihan 

sungai dan rehabilitasi kawasan sungai merupakan upaya penting untuk menjaga 

kualitas air, serta meningkatkan kesadaran dan keterlibatan warga lokal dalam 

pelestarian lingkungan. Selain itu, sampah merupakan sisa kegiatan manusia yang 

dibuang ke lingkungan dalam bentuk padat, cair, atau gas yang jika tidak dikelola 

dengan baik dapat menyebabkan pencemaran dan berdampak negatif terhadap 

kesehatan serta ekosistem perairan. Edukasi dan aksi bersama seperti bersih-bersih 

sungai serta rehabilitasi vegetasi sungai merupakan langkah efektif untuk mengatasi 

persoalan tersebut dan mendorong perubahan perilaku masyarakat (Denny et al., 

2025). Tujuan utama masih belum tercapai dan masyarakat terus berlanjut 

membersihkan area dalam sungai. 

 

 
Gambar 6. Kegiatan Memasukkan Sampah ke dalam Kantong Sampah. 

 

Pembersihan lingkungan dilakukan dengan mengumpulkan sampah yang 

berada di sekitar sungai dan memasukkannya ke dalam kantong sampah yang telah 

disediakan untuk kemudian dibuang ke tempat pembuangan akhir. Kegiatan ini 

melibatkan mahasiswa yang secara aktif mengambil sampah sebagai upaya 

menjaga kebersihan sungai agar terlihat lebih bersih dan indah, sekaligus 
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memberikan dampak positif bagi ekosistem perairan. Lingkungan sungai yang 

bersih dapat meningkatkan kualitas air dan mengurangi potensi banjir dan erosi. 

Keberhasilan kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif mahasiswa dan 

masyarakat yang berperan sebagai kunci utama dalam keberlangsungan program 

pelestarian lingkungan berbasis komunitas. Keterlibatan berkelanjutan antara 

mahasiswa dan masyarakat menunjukkan bahwa upaya pengelolaan sampah dan 

pembersihan sungai memerlukan komitmen jangka panjang agar tujuan utama 

pelestarian lingkungan dapat tercapai secara optimal (Margaretta et al., 2025). 

 

 
Gambar 7. Kegiatan Pengumpulan Eceng Gondok. 

 

Masyarakat terlihat terlibat secara langsung di dalam air yang keruh, 

berusaha keras menarik dan mengumpulkan eceng gondok, serta sampah di sungai 

sebagai bagian dari kegiatan pembersihan sungai yang krusial untuk memulihkan 

fungsi ekologis sungai, mencegah pendakalan, dan menjaga aliran tetap lancar. 

Partisipasi masyarakat semacam ini mencerminkan bentuk kerja sama kolektif yang 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sungai, sekaligus 

memulihkan kondisi sungai yang sebelumnya tercemar. Aktivitas bersih-bersih 

sungai juga merupakan salah satu modal sosial berbasis komunitas yang 

berkontribusi signifikan dalam konservasi sungai dan meningkatkan karakter 

masyarakat dalam menjaga lingkungan bersama. Oleh karena itu, kegiatan gotong 

royong dalam membersihkan sungai hendaknya terus dilestarikan sebagai bentuk 

perwujudan nilai budaya sekaligus sarana edukasi masyarakat untuk peduli 

terhadap ekosistem sungai (Pradnyani et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan 

partisipasi antar masyarakat dan mahasiswa untuk menghasilkan lingkungan sungai 

yang bersih. Tujuan utama masih belum tercapai, masyarakat terus berlanjut 

mengumpulkan eceng gondok. 

 

 
Gambar 8. Kegiatan Pengumpulan Eceng Gondok di Area Tepi Sungai. 
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Masyarakat terlihat sedang mengumpulkan eceng gondok yang ada di tepi 

sungai untuk di buang. Mereka berdiri di tepian yang ditandai dengan pembatas 

beton berwarana biru. Pria di sebelah kiri terlihat menggunakan alat bantu untuk 

menjangkau eceng gondok. Sedangkan pria di belakang memegang kuat tumpukan 

eceng gondok dengan tangan kosong, menunjukkan pekerjaan fisik yang sangat 

melelahkan. Ekspresi mereka menunjukkan konsentrasi penuh pada tugas 

membersihkan eceng gondok yang telah menutupi seluruh permukaan air. Kegiatan 

gotong royong ini adalah langkah penting untuk menjaga kesehatan ekosistem air. 

Banyak sungai yang sekarang tampak kotor, kusam, dan tidak terawat, menurunnya 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan menjadikan masalah serius bagi 

keberlanjutan ekosistem sungai di Surabaya (Norizhati & Husamah, 2024). Tujuan 

utama hampir tercapai, masyarakat terus berlanjut mengumpulkan eceng gondok di 

tepi sungai.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan membersihkan lingkungan sungai ini terlaksana dengan baik dan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Mahasiswa bersama 

masyarakat menunjukkan partisipasi yang tinggi, sehingga seluruh rangkaian 

kegiatan dapat berjalan lancar. Antusiasme masyarakat terlihat dari keikutsertaan 

mereka dalam membersihkan area sungai, mengumpulkan sampah, serta membantu 

menjaga kondisi lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan adanya kepedulian 

bersama terhadap pentingnya menjaga kelestarian sungai sebagai bagian dari 

ekosistem air yang vital. 

Dari hasil kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa adanya kerja sama antara 

mahasiswa dan masyarakat mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

kebersihan lingkungan sungai. Masyarakat mulai menyadari bahwa sungai bukan 

hanya sebagai saluran air, tetapi juga sebagai sumber kehidupan yang harus dijaga 

kebersihannya. Sementara itu, partisipasi masyarakat meskipun masih bervariasi, 

terbukti memberikan dampak langsung terhadap sungai, terutama pada wilayah 

yang secara rutin mendapatkan pendapingan dan edukasi. Program edukasi 

kebersihan yang dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan berbagai terbukti 

efektif dalam membangun pemahaman, memperbaiki perilaku, dan menciptakan 

pola hidup yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji keberlanjutan perubahan 

perilaku masyarakat terhadap kebersihan sungai melalui pengukuran yang lebih 

terstruktur, seperti survei sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, penelitian dapat 

diperluas dengan melibatkan lebih banyak pihak dan melakukan pengamatan 

jangka panjang untuk mengetahui efektivitas edukasi serta pendampingan terhadap 

kualitas lingkungan sungai dan partisipasi masyarakat. 
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dan masyarakat desa setempat yang telah bersinergi dalam kegiatan gotong royong 
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dedikasi yang diberikan, kegiatan ini tidak hanya berhasil menciptakan lingkungan 

yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga telah memperkuat ikatan sosial dan 

kepedulian kolektif terhadap kelestarian alam. Kontribusi nyata dari setiap pihak 

menjadi bukti bahwa perubahan yang berkelanjutan lahir dari kolaborasi dan rasa 

tanggung jawab bersama. 
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